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PENUTUP 

1. Kesimpulan 
Serdasarkan pembahasan seputar pokok-pokok permasalahan 
yang tetah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, diambil beberapa 
kesimpulan, antara lain: 
1. 	 Secara umum perlindungan hukum dari aspek Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) bagi pekerja di gedung perkantoran 
bertingkat sudah ada dan cukup memadai, namun belum 
mencakup hal-hal yang lebih spesifik seperti pengaturan secara 
tegas mengenai Sindroma Pencakar Langit (Sick Building 
Syndrome) serta cara-cara untuk mengatasinya. Lalu pemerintah 
juga belum memberikan pengaturan secara spesifik mengenai 
pengevakuasian peke~a dalam situasi-situasi darurat seperti 
kebakaran dan gempa bumi. Ada pengaturan mengenai 
penanggulangan kebakaran di tempat kerja namun pengaturan 
untuk situasi darurat lainnya seperti gempa bumi belum ada. 
2. 	 Selum adanya pengaturan secara spesifik oleh pemerintah 
mengenai proses pengevakuasian para pekerja penyandang cacat 
fisik dalam situasi-situasi darurat seperti kebakaran dan gempa 
bumi sehingga dapat dikatakan bahwa perlindungan hukum dar; 
pemerintah terhadap pekerja penyandang cacat fisik masih lemah 
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karena pengaturannya masih mencakup hal-hal yang umum saja, 
belum secara detail. 
2. Saran 
Berdasarkan berbagai kesimpulan yang diperoleh dari 
pembahasan, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. 	 Pemerintah hendaknya membuat pengaturan-pengaturan yang spesifik 
mengenai Sindroma Pencakar Langit (Sick Building Syndrome) dan 
cara-cara untuk mengatasinya serta pengaturan mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan proses penanggulangan dan pengevakuasian 
para peke~a saat terjadinya keadaan-keadaan darurat seperti 
kebakaran dan gempa bumi di gedung perkantoran bertingkat secara 
spesifik. 
2. 	 Pemerintah juga harus memberikan perlindungan hukum yang lebih 
tegas bagi para pekerja penyandang cacat fisik dengan membuat 
pengaturan secara lebih spesifik pembuatan serta penyediaan 
berbagai macam fasilitas dengan desain khusus untuk membantu 
proses pengevakuasian mereka di gedung perkantoran bertingkat 
pada masa kini dan mendatang. 
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